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ANALISIS URBAN HEAT ISLAND DI KOTA SURAKARTA 
 MENGGUNAKAN CITRA PENGINDERAAN JAUH TAHUN 2017 
Abstrak 
Urban Heat Island (UHI) merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang di 
hadapi oleh kota-kota berkembang di dunia termasuk Kota Surakarta. Fenomena 
UHI yang terjadi di Kota Surakarta telah menimbulkan ketidaknyamanan bagi 
masyarakat sehingga upaya untuk mengurangi efek UHI perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran spasial Land Surface 
Temparature (LST), UHI dan indeks vegetasi, serta menentukan dan menganalisis 
pengaruh nilai indeks vegetasi terhadap nilai LST dan UHI di Kota Surakarta 
tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis data sekunder 
dilengkapi dengan survei lapangan. Persebaran spasial LST, UHI dan indeks 
vegetasi diekstraksi dari citra penginderaan jauh Landsat 8, dengan menggunakan 
dua waktu perekaman yaitu tanggal 28 juni 2017 dan 16 september 2017. Ektraksi 
LST menggunakan metode Split Window Algorithm (SWA). Analisis regresi 
digunakan untuk menentukan pengaruh indeks vegetasi terhadap LST dan UHI. 
Hasil penelitian menunjukan persebaran spasial nilai LST dan UHI yang tinggi 
pada bulan juni maupun september terdapat pada wilayah bagian tengah, barat, 
dan utara Kota Surakarta dengan pemanfaatan lahan kawasan industri, 
permukiman dan lahan terbangun lainya, sedangkan nilai indeks vegetasi yang 
tinggi terdapat pada daerah yang memiliki nilai LST dan UHI rendah yang 
tersebar di wilayah bagian timur dan barat Kota Surakarta dengan pemanfaatan 
lahan tegalan, sawah dan hutan kota. Sebagian besar wilayah Kota Surakarta telah 
mengalami UHI yang didominasi oleh klasifikasi  2-4 °C, namun ada sebagian 
wilayah yang belum mengalami UHI yaitu pada wilayah bagian timur dan barat 
dengan pemanfaatan lahan berupa tegalan, hutan, dan sawah serta di wilayah 
tertentu di pusat kota dengan pemanfaatan lahan hutan Kota. Hasil regresi indeks 
vegetasi dengan LST pada bulan juni dan september menunjukan bahwa tinggi 
rendahnya nilai indeks vegetasi cukup mempengaruhi nilai LST dengan nilai R² = 
0,7643 dan R² = 0,7909. Hasil regresi indeks vegetasi dengan UHI pada bulan juni 
dan september menunjukan bahwa pengaruh indeks vegetasi terhadap nilai UHI 
cukup kuat dengan nilai R² = 0,7643 dan R² = 0,7907.  
Kata kunci: Urban Heat Island, Land Surface Temparature, Indeks Vegetasi, 
Penginderaan Jauh 
Abstract 
Urban Heat Island (UHI) is one of the environmental problems faced by 
developing cities in the world including Surakarta City. The UHI phenomenon 
that occurred in the city of Surakarta has caused discomfort for the community so 
efforts to reduce the effects of UHI need to be done. This study aims to analyze 
the spatial distribution of Land Surface Temparature (LST), UHI and vegetation 
index, and determine and analyze the effect of vegetation index values to  LST 
and UHI values in Surakarta City in 2017. The research method used is secondary 
data analysis equipped with a field survey. The spatial distribution of LST, UHI 
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and vegetation index was extracted from Landsat 8 remote sensing imagery, using 
two recording times, on 28 juni 2017 and 16 september 2017. LST extraction uses 
the Split Window Algorithm (SWA) method. Regression analysis was used to 
determine the effect of vegetation index to  LST and UHI values. The results of 
the study showed that the high spatial distribution of LST and UHI values in june 
and september were found in the central, western, and northern regions of 
Surakarta City with landuse for industrial, settlement and other built-up areas, 
while the high vegetation index values are found in regions that have low LST and 
UHI values scattered in the eastern and western regions of Surakarta City with the 
landuse of dry land, rice fields and city forests.  Most areas of Surakarta City have 
experienced UHI which is dominated by the classification of 2-4 °C, but there are 
some regions that have not experienced UHI, namely in the eastern and western 
regions with landuse of moor, forest, and rice fields and in certain areas in the 
center city with city forest landuse. The results of the vegetation index regression 
with LST in june and september showed that the effect of the vegetation index on 
the value of LST was quite strong with a value of R² = 0,7643 and R² = 0,7909. 
The results of the vegetation index regression with UHI in june and september 
showed that the effect of the vegetation index on the value of UHI was quite 
strong with a value of R² = 0,7643 and R² = 0,7907. 
Keywords: Urban Heat Island, Land Surface Temparature, Vegetation Index, 
Remote Sensing  
1. PENDAHULUAN
Modernisasi dan globalisasi membawa dampak yang sangat besar terhadap 
terhadap perekonomian negara-negara di dunia termasuk negara Indonesia. Salah 
satu dampak modernisasi dan globalisasi di Indonesia yaitu masifnya 
pembangunan di berbagai bidang dan mendorong munculnya pusat-pusat 
perekonomian di daerah perkotaan. Kota yang mengalami perkembangan akan 
masif terjadi alih fungsi lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. 
Selain itu tingginya mobilitas dan aktivitas masyarakat di perkotaan yang 
menggunakan kendaran bermotor menimbulkan polusi udara, sehingga akan 
menyebabkan tingginya suhu permukaan di daerah perkotaan jika dibandingkan 
dengan daerah perdesaan. Fenomena perbedaan suhu permukaan yang tinggi 
antara perkotaan dengan perdesaan tersebut di sebut dengan istilah Urban Heat 
Island (UHI). 
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Fenomena UHI menciptakan lingkungan yang tidak nyaman bagi masyarakat, 
mempengaruhi kualitas udara, kesehatan manusia dan mempengaruhi penggunaan 
energi, sehingga harus menjadi perhatian bagi perencana kota untuk memahami 
pola pengembangan lahan dan wilayah agar efek dari UHI dapat dikurangi. Kota 
Surakarta adalah salah satu kota di Indonesia yang telah mengalami fenomena 
UHI. Perkembangan Kota Surakarta terus meningkat dari waktu ke waktu dengan 
berbagai dinamika perubahan penggunaan lahan. Sebagian besar alih fungsi lahan 
yang terjadi yaitu dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. 
Perkembangan wilayah perkotaan sudah menular ke daerah sekitarnya meliputi 
sebagian Kecamatan Grogol, Kartasura, Colomadu, Ngemplak dan Jaten. 
Fenomena UHI yang telah terjadi di Kota Surakarta merupakan akibat semakin 
meningkatknya kawasan terbangun, sehingga kajian terkait UHI di Kota Surakarta 
sangat penting dilakukan. 
Kajian mengenai UHI dapat dilakukan dengan menggunakan citra 
penginderaan jauh melalui beberapa tahapan pengolahan. Besarnya nilai UHI 
dapat turunkan dari nilai suhu permukaan lahan atau Land Surface Temparature 
(LST). Untuk mendapatkan nilai LST dapat diekstraksi dari pengolahan citra 
Landsat 8 dengan memanfaatkan band 10 dan band 11 serta band 4 dan band 5 
menggunakan persamaan Split Window Algorithm (SWA). Hasil dari pengolahan 
tersebut yaitu persebaran UHI di daerah kajian, yang dapat memberikan informasi 
daerah yang mengalami fenomena UHI. LST dan UHI bersifat sangat dinamis 
akibat dari perubahan kondisi cuaca dan juga kerapatan vegetasi. Kerapatan 
vegetasi cendrung mengikuti dan dipengaruhi oleh kondisi cuaca, sehingga  hal 
tersebut yang menyebabkan LST dan UHI berubah-rubah. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai fenomena UHI yang terjadi di Kota 
Surakarta dengan judul penelitian, “Analisis Urban Heat Island di Kota Surakarta 
Menggunakan Citra Penginderaan Jauh  Tahun 2017”. Adapun rumusan 
masalahnya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana persebaran spasial Land Surface Temparature, Urban Heat
Island dan Indeks Vegetasi di Kota Surakarta tahun 2017.
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2. Bagaimana pengaruh Indeks Vegetasi terhadap variasi Land Surface
Temparature dan Urban Heat Island di Kota Surakarta tahun 2017.
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui dan menganalisis persebaran spasial Land Surface
Temparature, Urban Heat Island dan Indeks Vegetasi di Kota Surakarta
tahun 2017.
2. Menganalisis pengaruh Indeks Vegetasi terhadap variasi Land Surface
Temparature dan Urban Heat Island di Kota Surakarta tahun 2017.
2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder dilengkapi survei 
lapangan. Survei lapangan dilakukan untuk menguji dan memvalidasi tingkat 
kerapatan indeks vegetasi hasil klasifikasi yang diperoleh dari citra. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu stratified random sampling atau 
sampel berstrata. Data sekunder yang digunakan yaitu citra Landsat 8 dan suhu 
udara. Objek dalam penelitian ini yaitu Land Surface Temparature (LST), Urban 
Heat Island (UHI), dan Indeks Vegetasi di Kota Surakarta tahun 2017. Metode 
analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif komparatif spasial dan 
analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk menetukan pengaruh 
indeks vegetasi terhadap nilai LST dan UHI. Bahan-bahan yang digunakan yaitu 
sebagai berikut: 
1) Citra Landsat 8 path 119 row 65 terkoreksi geometrik level 1T, waktu
perekaman 28 Juni 2017 , dan  16 September tahun 2017.
2) Suhu udara bulanan Kota Surakarta tahun 2017.
3) Data digital shapefile (.shp) peta dasar Provinsi Jawa Tengah tahun 2013
skala 1:25.000.
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data 
LST, UHI, dan data kerapatan vegetasi. Data-data tersebut diperoleh dari 
pengolahan citra Landsat 8 perekaman bulan Juni dan September tahun 2017. 
Citra bulan Juni diolah untuk mendapatkan data LST, UHI, dan kerapatan 
vegetasi pada musim hujan, sedangkan citra perekaman bulan September diolah 
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untuk mendapatkan data LST, UHI dan kerapatan vegetasi pada musim kemarau. 
Pengolahan data tersebut dimulai dari koreksi radiometrik hingga mendapatkan 
nilai LST, UHI, dan indeks vegetasi.  
Pengolahan data untuk mendapatkan nilai LST dan UHI dilakukan dengan 
beberapa tahap dengan menggunakan citra Landsat 8 band 10 dan 11 serta 4 dan 5 
yang sudah dilakukan koreksi radiometrik ToA radiance. Adapun tahapanya 
sebagai berikut : 
1. Konversi ke Brightness Temperature
2. Estimasi Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)
3. Estimasi Fractional Vegetation Cover (FVC)
4. Estimasi Land Surface Emissivity (LSE)
5. Estimasi Mean of LSE dan difference of LSE
Semua tahapan di atas dilakukan untuk memperoleh parameter yang 
digunakan untuk menghitung LST menggunakan formula Split Window Algorithm 
(SWA) yang dicetuskan oleh Sobrino pada tahun 1996 dan tahun 2008 
(Rajeshwari & Mani, 2014). 
LST = TB10 + C1 (TB10 - T B11) + C2 (TB10 - TB11)
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 +  ( 1 )    
           C0 + (C3 + C4 W) (1 - m) + (C5 + C6 W) Δ m 
Keterangan: 
LST  : Land Surface Temperature (K) 




Δ m  
: Split Window Coefficient (lihat pada tabel 1)  
: nilai Brightness Temperature (K) band 10 dan band 11 
: rata-rata nilai LSE band 10 dan band 11 
: Atmospheric Water Vapour Content = 0,013 (Latif, 2014) 
: selisih nilai LSE band 10 dan band 11 
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Tabel  1.  Split Window Coefficient 
Constant Value Constant Value 
C0 -0,268 C4 -2,238 
C1 1,378 C5 -129,200 
C2 0,183 C6 16,400 
C3 54,300 
Sumber: (Rajeshwari & Mani, 2014) 
Setelah nilai LST diperoleh dari perhitungan yang menggunakan metode 
SWA, selanjutnya dapat dihitung nilai UHInya. UHI dihitung dengan 
memodifikasi persamaan yang disampaikan oleh Rajasekar & Weng (2009) dan 
memasukan persamaan yang disampaikan oleh Ma, et al (2010) sehingga 
dihasilkan formula sebagai berikut (Jatmiko, 2015). 
UHI = Tmean – (μ + 0,5 α )   ( 2 )
Keterangan: 
UHI : Urban Heat Island 
Tmean : Land Surface Temperature (°C) 
μ : nilai rerata Land Surface Temperature (°C) 
α : nilai standar deviasi Land Surface Temperature (°C) 
Pengolahan data kerapatan vegetasi dilakukan menggunakan Band 4 dan 
band 5 Landsat 8 yang telah di koreksi radiometrik ToA reflectance dengan 
menggunakan formula sebagai berikut: 
NDVI = (Band 5 – Band 4)/(Band 5 + Band 4) ( 3 )
Keterangan: 
NDVI : Normalized Difference Vegetation Index 
Band 4  : Saluran merah pada Landsat 8 
Band 5  : Saluran inframerah dekat pada Landsat 8 
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3. HASIL DAN PERMBAHASAN
3.1 Persebaran Spasial  LST di Kota Surakarta pada Bulan Juni dan 
September Tahun 2017 
Persebaran spasial LST di Kota Surakarta pada bulan juni dan september 
menunjukan variasi dan pola persebaran yang berbeda (lihat Gambar 1 dan 2). 
Persebaran LST untuk klasifikasi < 25 °C pada bulan juni maupun september 
tidak terdapat di dalam wilayah administrasi Kota Surakarta, keberadaan nya 
terdapat jauh di luar wilayah administrasi. Klasifikasi LST 25 – 30 °C, LST 30 – 
35 °C, dan LST 35 – 40 °C terdapat di dalam wilayah Kota Surakarta baik pada 
bulan juni maupun september, dan dari ketiga klasifikasi tersebut klasifikasi LST 
35 – 40 °C merupakan yang paling mendominasi wilayah Kota Surakarta pada 
bulan juni.  Khusus klasifikasi > 40 °C tidak terdapat pada bulan juni, namun 
menjadi klasiifkasi LST yang paling banyak atau mendominasi wilayah Kota 
Surakarta pada bulan september.  
Statistik LST Kota Surakarta pada bulan juni dan september menunjukan 
perbedaan yang cukup signifikan. Nilai LST maksimum Kota Surakarta pada 
tanggal 28 Juni 2017 sebesar 40,53 °C, sedangkan tanggal 16 September 2017 
sebesar 46,77 °C meningkat kurang lebih sekitar 6 °C. Nilai LST minimum pada 
bulan juni sebesar 19,66 °C, sedangkan pada bulan september sebesar 22,89 °C 
meningkat kurang lebih sekitar 3 °C.  Nilai LST Rata-rata pada bulan juni sebesar 
30,07 °C, sedangkan pada bulan september sebesar 35,82 °C (lihat Tabel 3.1). 
Perbedaan nilai LST pada bulan juni dengan bulan september sangat wajar, karena 
disebakan oleh kondisi perbedaan parameter yang mempengaruhi LST yaitu 
intensitas penyinaran matahari dan kondisi tutupan vegetasi.   
Tabel 2. Statistik LST dan Suhu Udara Kota Surakarta pada Bulan Juni dan 
September Tahun 2017 
No Keterangan 











1 Minimum 19,66 22,89 21,5 22,4 
2 Rata-rata 30,07 35,82 26,9 27,4 
3 Maksimum 40,53 46,77 32,37 33,57 
Berdasarkan Tabel 2  dapat dilihat bahwa kondisi LST hasil pengolahan citra 
selaras dengan suhu udara yang diperoleh dari BMKG, dimana suhu udara 
minimum, rata-rata dan maksimum pada bulan september lebih tinggi 
dibandingkan pada bulan juni. Suhu minimum dari bulan juni ke september 
8 
meningkat 0,9 °C, suhu rata-rata dari bulan juni ke bulan september meningkat 
0,5 °C, dan suhu maksimum meningkat 1.2 °C.  Suhu permukaan dan suhu udara 
adalah dua hal yang berbeda dan suhu permukaan (LST) cenderung lebih tinggi 
dari suhu udara karena suhu permukaan merupakan representasi dari suhu benda 
yang menyimpan panas lebih tinggi dari udara.   
Gambar  1.  Peta LST Kota Surakarta Tanggal 28 Juni 2017 
Gambar 2.  Peta LST Kota Surakarta Tanggal 16 September 2017 
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3.2 Persebaran Spasial UHI di Kota Surakarta pada Bulan Juni dan 
September Tahun 2017 
Persebaran spasial UHI di Kota Surakarta pada bulan juni dan september cukup 
selaras dengan persebaran LSTnya pada masing-masing bulan. Perbedaan 
persebaran spasial UHI pada kedua bulan (lihat Gambar 3 dan 4) menunjukan 
perubahan yang cukup signifikan terutama pada klasifikasi non UHI, klasifikasi 0- 
2 °C,  Klasifikasi UHI 2-4 °C  dan klasifikasi UHI 4-6 °C,  sedangkan untuk 
klasifikasi UHI 6–8 °C dan 8–10 °C tidak terlalu banyak perubahanya. Klasifikasi 
non UHI dan klasifikasi UHI 0–2 °C dari bulan juni ke september cenderung 
menurun luasannya, sedangkan klasifikasi UHI 2–4 °C  dan UHI 4-6 °C dari 
bulan juni ke september cenderung meningkat luasanya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa  perubahan cuaca dan kondisi kerapatan vegetasi  dari bulan juni ke 
september hanya berdampak signifikan pada UHI dengan  nilai rendah dan 
persebaran spasialnya pun tidak terlalu berubah. 
Klasifikasi non UHI pada bulan juni tahun 2017 cukup banyak terdapat  di 
dalam wilayah administrasi Kota Surakarta terutama pada wilayah pinggir timur, 
utara, dan barat yang memiliki tutupan vegetasi. Sisa dari kelas tersebut berada di 
luar wilayah administrasi Kota Yogyakarta (sebagian wilayah Kabupaten 
Sukoharjo, Karanganyar, dan Boyolali), sedangkan pada bulan september 
keberadaan klasifikasi non UHI di dalam maupun di luar wilayah administrasi 
Kota Surakarta lebih sedikit dibanding pada bulan juni, karena terjadi penurunan 
nilai kerapatan vegetasi sehingga juga berpengaruh pada terbentuknya UHI. 
Klasifikasi UHI 2-4 °C merupakan klasifkasi yang mendominasi wilayah Kota 
Surakarta dibandingkan kelas yang lain baik pada bulan juni maupun pada bulan 
september, namun jika dibandingkan luasanya antara kedua bulan lebih banyak 
terdapat pada bulan juni. Sebagian besar wilayah kota surakarta telah mengalami 
UHI walaupun ada sebagian yang belum yaitu pada wilayah bagian timur dan 
barat dengan pemanfaatan lahan berupa tegalan, hutan, dan sawah serta di wilayah 
tertentu di pusat kota dengan pemanfaatan lahan hutan Kota. 
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Gambar 3.  Peta UHI Kota Surakarta Tanggal 28 Juni 2017 
Gambar 4.  Peta UHI Kota Surakarta Tanggal 16 September 2017 
3.3 Persebaran Spasial Kerapatan Vegetasi di Kota Surakarta pada Bulan 
Juni dan September Tahun 2017 
Persebaran spasial tingkat kerapatan vegetasi di Kota Surakarta pada bulan juni 
dan september tahun 2017 menunjukan variasi dan perbedaan yang cukup 
signifikan (lihat Gambar 5 dan 6). Vegetasi kerapatan rendah pada bulan juni 
maupun pada bulan september sangat mendominasi wilayah Kota Surakarta 
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dibandingkan vegetasi kerapatan sedang dan vegetasi kerapatan tinggi, hal ini 
disebabkan karena wilayah Kota Surakarta sudah didominasi oleh lahan terbangun 
sehingga keberadaan vegetasi dengan kerapatan sedang hingga tinggi sudah 
sangat minim terdapat di wilayah Kota Surakarta. Keberadaan vegetasi kerapatan 
tinggi pada bulan juni cukup banyak terdapat di wilayah pinggir bagian timur 
Kota Surakarta karena pada lokasi tersebut pemanfaatan lahannya masih dapat 
ditemuai berupa tegalan dan hutan. 
Gambar 5.  Peta Indeks Vegetasi Kota Surakarta Tanggal 28 Juni 2017 
Gambar 6.  Peta Indeks Vegetasi Kota Surakarta Tanggal 16 September 2017 
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Perbedaan kondisi kerapatan vegetasi pada bulan juni dan september yaitu 
pada luasan dari masing masing tingkat kerapatan. Luasan vegetasi kerapatan 
rendah dari bulan juni ke september cenderung mengalami peningkatan luasan 
karena terjadi penurunan kerapatan dari kerapatan sedang menjadi kerapatan 
rendah sehingga luasan vegetasi kerapatan rendah menjadi bertambah, hal tersebut 
terjadi karena tingkat kehijauan daun menjadi berkurang akibat keberadaan air 
untuk kebutuhan pertumbuhan daun lebih sedikit dibandingkan pada bulan juni. 
Luasan vegetasi kerapatan sedang dari bulan juni ke september di Kota Surakarta 
cenderung mengalami penurunan  namun tidak terlalu signinfikan, sedangkan 
untuk luasan vegetasi kerapatan tinggi sangat signifikan sekali berkurangnya dari 
bulan juni ke september.  
3.4  Hubungan Indeks Vegetasi (NDVI) dengan LST 
Penentuan hubungan antara indeks vegetasi dengan LST dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier yang digunakan untuk menunjukan bagaimana 
pengaruh dari nilai indeks vegetasi terhadap nilai LST. Berdasarkan hasil regresi 
antara indeks vegetasi dengan LST pada bulan juni menghasilkan persamaan Y = 
-8,7326x + 36,208 dengan nilai R² = 0,7643 menunjukan bahwa pengaruh nilai 
indeks vegetasi terhadap nilai LST cukup kuat. Variabilitas LST diterangkan oleh 
tinggi rendahnya nilai indeks vegetasi sebesar 76,43% dan sebesar 23,57% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara indeks vegetasi dengan LST 
berdasarkan hasil regresi pada bulan september juga menunjukan pengaruh cukup 
kuat dengan dengan persamaan Y = -12,909x + 43,656 dan nilai R² = 0,7909. 
Pada bulan september variabilitas LST diterangkan oleh tinggi rendahnya nilai 
indeks vegetasi sebesar 79,09% dan sebesar 20,91% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hubungan indeks vegetasi dengan LST berbanding terbalik yang ditandai oleh 
nilai koefisien yang bernilai negatif serta garis regresi yang mengarah ke bawah, 
dimana semakin tinggi nilai indeks vegetasi maka LSTnya akan semakin rendah, 
dan begitu sebaliknya (lihat Gambar 7). 
(a) (b) 
Gambar 7.  Hubungan NDVI dengan LST a) Bulan Juni, b) Bulan September 
y = -8,7326x + 36,208 












Indeks Vegetasi (NDVI) 
y = -12,909x + 43,656 













Indeks Vegetasi (NDVI) 
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3.5  Hubungan Indeks Vegetasi (NDVI) dengan UHI 
Penentuan hubungan atau pengaruh dari indeks vegetasi terhadap kondisi UHI di 
Kota Surakarta dijelaskan menggunakan regresi linear. Berdasarkan hasil regresi 
dengan indeks vegetasi dengan UHI pada bulan juni di Kota Surakarta diperoleh 
persamaan Y = -8,7315x + 5,2279 dan nilai R² = 0,7643 menunjukan bahwa nilai 
indeks vegetasi cukup kuat mempengaruhi nilai UHI. Variabilitas UHI 
diterangkan oleh tinggi rendahnya nilai indeks vegetasi sebesar 76,43% dan 
sebesar 23,57% dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan dengan indeks vegetasi 
dengan UHI pada bulan september juga menunjukan pengaruh yang cukup kuat 
dengan persamaan Y = -12,909x + 6,0296 dan nilai R² = 0,7907. Pada bulan 
september variabilitas LST diterangkan oleh tinggi rendahnya nilai indeks 
vegetasi sebesar 79,07% dan sebesar 20,93% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hubungan antara indeks vegetasi dengan UHI yaitu berbanding terbalik yang 
ditandai oleh nilai koefisiennya yang bernilai negatif serta garis regresi yang 
mengarah ke bawah, dimana semakin tinggi nilai indeks vegetasi maka nilai 
UHInya akan semakin rendah dan begitu sebaliknya (lihat Gambar 8). 
(a)  (b) 
Gambar 8.  Hubungan UHI dengan NDVI a) Bulan Juni, b) Bulan September 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
1. Persebaran nilai LST dan UHI yang tinggi terdapat pada wilayah bagian
tengah, barat, dan utara Kota Surakarta dengan pemanfaatan lahan seperti
kawasan industri, permukiman dan lahan terbangun lainya, sedangkan nilai
indeks vegetasi yang tinggi terdapat pada daerah yang memiliki nilai LST
dan UHI rendah yang tersebar di wilayah bagian timur dan barat Kota
Surakarta dengan pemanfaatan lahan tegalan, sawah dan hutan kota.
Sebagian besar wilayah Kota Surakarta telah mengalami UHI, yang
y = -8,7315x + 5,2279 















Indeks Vegetasi (NDVI) 
y = -12,909x + 6,0296 



















didominasi oleh klasifikasi  2-4 °C, namun ada sebagian wilayah yang 
belum mengalami UHI yaitu pada wilayah bagian timur dan barat dengan 
pemanfaatan lahan berupa tegalan, hutan, dan sawah serta di wilayah 
tertentu di pusat kota dengan pemanfaatan lahan hutan Kota.  
2. Hasil regresi indeks vegetasi dengan LST pada bulan juni dan september 
menunjukan bahwa tinggi rendahnya nilai indeks vegetasi cukup 
mempengaruhi nilai LST dengan nilai R² = 0,7643 dan R² = 0,7909. Hasil 
regresi indeks vegetasi dengan UHI pada bulan juni dan september 
menunjukan bahwa pengaruh indeks vegetasi terhadap nilai UHI cukup kuat 
dengan nilai R² = 0,7643 dan R² = 0,7907. Hubungan indeks vegetasi 
dengan LST dan UHI berbanding terbalik, semakin tinggi nilai indeks 
vegetasi maka nilai LST dan UHI akan semakin rendah dan begitu 
sebaliknya. 
4.2 Saran  
1. Perlu adanya sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan akademisi dalam 
mengendalikan efek UHI karena membawa dampak negatif bagi kehidupan 
masyarakat perkotaan dengan menjalankan rekomendasi-rekomendasi 
terkait pengendalian fenomena UHI. 
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